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ABSTRAK 
 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab 
kematian pada anak. Kejadian ISPA pada balita dapat terjadi karena beberapa 
faktor risiko seperti kepadatan hunian rumah, ventilasi rumah, dan kebiasaan 
merokok anggota keluarga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
kepadatan hunian dan kebiasaan merokok dalam rumah dengan kejadian ISPA 
pada balita di Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan. Jenis penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross sectional. 
Sampel penelitian adalah 35 responden yang diambil dengan teknik total 
sampling. Instrumen kepadatan hunian, kebiasaan merokok, dan kejadian ISPA 
menggunakan kuesioner serta menggunakan uji statistik chi-square. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa lebih dari sebagian kepadatan hunian tidak 
memenuhi syarat, sebanyak 20 responden (57,1%). Memiliki kebiasaan merokok 
dalam rumah, lebih dari sebagian sebanyak 20 responden (57,1%). Kejadian 
ISPA, lebih dari sebagian sebanyak 26 responden (54,3%) mengalami ISPA. Hasil 
uji chi-square didapatkan bahwa ada hubungan kepadatan hunian (p-value 
=0,0001) dan kebiasaan merokok dalam rumah (p-value = 0,025) dengan 
kejadian ISPA pada balita di Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan. Perawat 
diharapkan lebih meningkatkan sosialisasi untuk memberikan edukasi terkait 
lingkungan yang memenuhi syarat dan bahaya merokok dalam rumah kepada ibu 
yang memiliki balita.  
 
Kata kunci : balita, ISPA, kepadatan hunian, merokok 
 

ABSTRACT 
 
Acute Respiratory Infection (ARIs) is one of the causes of death in children. The 
incidence of ARI in toddlers can occur due to several risk factors such as home 
occupancy density, home ventilation, and smoking habits of family members. 
This research aimed to determine the relationship between occupancy density 
and smoking habits in the house with the incidence of ARI in toddlers in 
Pasrepan Village, Pasuruan Regency. This study employed a quantitative 
approach with a cross-sectional design. The sample consisted of 35 respondents 

mailto:fiddaroininissa@gmail.com


150 

 

Article History: 
Received: May 04, 2025; Revised: May 10, 2025; Accepted: May 22, 2025 

 

Nursing Sciences Journal. Vol. 9, No.1, April 2025  
P- ISSN: 2598-8220, E-ISSN: 2598-8212 

                

selected using a total sampling technique. Instruments of occupancy density, 
smoking habits, and ARI incidence were studied using questionnaires and chi-
square statistical tests. The results showed that more than half of the 
respondents (57.1%) lived in overcrowded homes, and a similar proportion 
(57.1%) had smoking habits in the house. The incidence of ARI was reported in 
more than half of the respondents (54.3%). The results showed that more than 
half of the residential density did not meet the requirements, with as many as 20 
respondents (57.1%). Having a smoking habit in the house, more than half as 
many as 20 respondents (57.1%). The incidence of ARI, more than half as many 
with 26 respondents (54.3%) experiencing ARI. The results of the chi-square test 
found that there was a relationship between occupancy density (p-value = 
0.0001) and smoking habits in the house (p-value = 0.025) with the incidence of 
ARI in toddlers in Pasrepan Village, Pasuruan Regency. Nurses are expected to 
further increase socialisation to provide education related to a qualified 
environment and the dangers of smoking in the house to mothers who have 
toddlers. 
 
Keywords: ARIs, occupancy density, smoke, toddlers 
 
PENDAHULUAN 
Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan infeksi akut yang melibatkan 
organ saluran pernapasan bagian atas dan bawah. Infeksi ini disebabkan oleh 
virus, jamur, dan bakteri. ISPA banyak dijumpai pada balita dan anak-anak mulai 
dari ISPA ringan sampai berat (Achjar et al, 2024). ISPA dimanifestasikan oleh 
batuk yang disertai dengan napas pendek dan cepat yang dapat menyebabkan 
kematian, terutama bila ada penyakit penyerta lainnya (Dagne et al., 2020). ISPA 
bertanggung jawab atas 15% dari semua kematian anak berusia kurang dari 5 
tahun di seluruh dunia (World Health Organization, 2025). Setiap individu 
memiliki risiko untuk terinfeksi ISPA tergantung dari daya tahan tubuh masing-
masing orang sehingga usia yang paling rentan terjangkit ISPA adalah anak-anak 
dan lansia dimana pada usia ini sistem imun dalam tubuh tidak sekuat sistem 
imun pada individu dalam kategori usia remaja dan dewasa (Hasanudin et al., 
2024).  
World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa, pada tahun 2022, 
terdapat 5 juta kematian di antara anak-anak di bawah usia lima tahun yang 
disebabkan oleh ISPA, yang sebenarnya dapat dicegah atau diobati. ISPA 
menjadi masalah kesehatan global yang menyebabkan sekitar 20% dari kematian 
anak-anak secara global, dengan proporsi yang signifikan terjadi di Asia Selatan 
dan Sub-Sahara Afrika (Islam et al., 2024). WHO memperkirakan, di negara 
berkembang angka kematian balita akibat ISPA adalah 40 per 1000 kelahiran 
hidup dengan persentase 15% - 20% per tahun (Ratnaningsih & Lusiana, 2020). 
WHO  menyatakan pada tahun 2016 insiden ISPA di negara berkembang sekitar 
15%-20%   kematian   pada   anak   balita,   pada   tahun   2017 sekitar  24%-
49%  kematian dan  tahun  2018  sekitar  21,7%-40% kematian pada balita 
akibat ISPA (Nyomba et al., 2022).  Persentase ISPA pada anak di bawah 5 
tahun adalah 12,8% di Indonesia, dengan distribusi tertinggi di 5 provinsi yaitu 
Nusa Tenggara Timur (18,6%), Banten (17,7%), Jawa Timur (17,2%), Bengkulu 
(16,4%), dan Kalimantan Tengah (15,1%) (Riskesdas, 2018). Berdasarkan hasil 
studi pendahuluan yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Pasuruan 
tahun 2023, penyakit ISPA menduduki peringkat pertama di tingkat puskesmas 
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yaitu sebesar 3.139 kasus ISPA pneumonia pada balita. Berdasarkan laporan 
tahunan Puskesmas Pasrepan pada tahun 2023 terdapat 80 kasus ISPA 
pneumonia pada balita. Menurut laporan tahunan Puskesmas Pasrepan, penyakit 
ISPA selalu menduduki urutan pertama data 10 besar penyakit di 3 tahun 
terakhir setelah nyeri kepala dan dermatitis kontak. Kelurahan yang paling 
banyak terdapat kejadian ISPA adalah Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan. 
Survei awal pada perumahan di Wilayah Kerja Puskesmas Pasrepan 
menunjukkan kondisi lingkungan rumah yang pencahayaan alami dan 
kelembaban udaranya bervariasi dan merupakan komplek pemukiman yang 
padat penduduk dengan jumlah 75.296 penduduk pada tahun 2020.  
Kejadian ISPA pada balita dapat terjadi karena beberapa faktor risiko seperti 
status imunisasi, riwayat pemberian ASI eksklusif, kepadatan hunian rumah, 
ventilasi rumah, dan kebiasaan merokok anggota keluarga (Sukma et al., 2024). 
Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya penyakit ini pada balita 
yang menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah adalah polusi udara 
dalam ruangan, terutama di daerah pedesaan (Sintorini et al., 2025). Ventilasi 
yang buruk, kepadatan hunian yang tinggi, asap rokok di dalam ruangan, dan 
kelembapan udara yang tinggi juga dapat meningkatkan risiko terjadinya ISPA 
pada balita (Hidayanti et al, 2019). Berat badan bayi lahir rendah (BBLR),  status  
imunisasi,  dan  kebiasaan  merokok  keluarga memiliki  hubungan  dengan  
kejadian  ISPA  pada  balita (Nyomba et al., 2022). Kondisi sanitasi lingkungan 
yang buruk juga dapat menjadi media penularan penyakit (Tria Meriyanti & 
Sudiadnyana, 2018). Berdasarkan latar belakang atau fenomena tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kepadatan 
Hunian dan Kebiasaan Merokok dalam Rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita 
di Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan”. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan rancangan korelasional menggunakan 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua balita di 
RW XI Desa Pasrepan sebanyak 35 responden. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 35 ibu balita yang diambil dengan teknik total sampling. Kriteria inklusi 
dalam penelitian ini adalah ibu balita yang tercatat di RW XI Desa Pasrepan dan 
ibu balita yang bersedia menjadi responden penelitian. Variabel independen 
adalah kepadatan hunian dan kebiasaan merokok dalam rumah serta variabel 
dependen adalah kejadian ISPA. Instrumen dalam penelitian di adopsi dari Riski 
(2022) yang terdiri dari kepadatan hunian menggunakan kuesioner dengan 
indikator ukuran rumah dan jumlah penghuni dalam rumah, kebiasaan merokok 
dalam rumah menggunakan kuesioner dengan indikator ada atau tidaknya 
keluarga di rumah yang memiliki kebiasaan merokok, dan kejadian ISPA 
menggunakan indikator terdiagnosa medis. Uji statistik dalam penelitian ini 
adalah chi-square. Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan persetujuan etik 
dari Komisi Etik Penelitian Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Husada Jombang 
dengan nomor: 1088-KEPKSHJ tahun 2024. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu, Pekerjaan Ibu, dan Usia 
Balita 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu, 

Pekerjaan Ibu, dan Usia Balita di RW XI Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan 

Karakteristik Responden 
Frekuensi Persentase 

(f) (% 

Pendidikan Ibu   

SMP 10 28,6 
SMA 20 57,1 

PT 5 14,3 
Total 35 100 

Pekerjaan Ibu   

Petani 5 14,3 
IRT 10 28,6 

Swasta 15 42,9 

PNS 5 14,3 
Total 35 100 

Usia Balita   
13-14 bulan 18 51,4 

25-35 bulan 10 28,6 

3-5 tahun 7 20 
Total  35 100 

  

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa dari 35 responden lebih dari sebagian 
pendidikan ibu adalah SMA yaitu sebanyak 20 responden (57,1%), kurang dari 
sebagian pekerjaan ibu adalah swasta yaitu sebanyak 15 responden (42,9%), 
dan lebih dari sebagian usia balita adalah 13-14 bulan yaitu sebanyak 18 
responden (51,4%).  

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepadatan Hunian, Kebiasaan Merokok dalam 

Rumah, dan Kejadian ISPA di RW XI Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan 

Kategori Variabel 
Frekuensi Persentase 

(f) (% 

Kepadatan Hunian   

Memenuhi syarat 15 42,9 
Tidak memenuhi syarat  20 57,1 

Total 35 100 

Kebiasaan Merokok   
Ada  20 57,1 

Tidak ada  15 42,9 
Total 35 100 

Kejadian ISPA   

ISPA 26 54,3 
Tidak ISPA 9 45,7 

Total 35 100 
 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa dari 35 responden, lebih dari sebagian 
kepadatan hunian tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 20 responden (57,1%). 
Lebih dari sebagian memiliki kebiasaan merokok dalam rumah yaitu sebanyak 20 
responden (57,1%) dan lebih dari sebagian mengalami ISPA yaitu sebanyak 26 
responden (54,3%). 
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Tabel 3 Hubungan Kepadatan Hunian dengan Kejadian ISPA pada Balita di RW XI Desa 

Pasrepan Kabupaten Pasuruan 

Kepadatan Hunian 

 Kejadian ISPA  
Total p-value 

ISPA Tidak ISPA 

f % f % f %  

Memenuhi syarat 5 27,8 10 72,2 15 100 
0,0001 

Tidak memenuhi syarat 14 72,3 6 27,7 20 100 

Total 19 53,0 16 47,0 35 100  

 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa dari 35 responden, sebagian besar 
responden memiliki kepadatan hunian yang tidak memenuhi syarat karena 
ukuran rumah kurang dari 7 m2 dan memiliki penghuni 2 orang mengalami 
kejadian ISPA yaitu sebanyak 14 responden (72,3%), dan sebagian besar 
responden balita memiliki kepadatan hunian memenuhi syarat, tidak mengalami 
kejadian ISPA yaitu sebanyak 10 responden (72,2%). Hasil uji chi-square 
didapatkan nilai p-value sebesar 0,0001 (p<0,05) sehingga H1 diterima, maka 
ada hubungan kepadatan hunian dengan Kejadian ISPA pada Balita di RW XI 
Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan. 

 
Tabel 4 Hubungan Kebiasaan Merokok dalam Rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita 

di RW XI Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan 

Kebiasaan Merokok 
dalam rumah 

 Kejadian ISPA  
Total p-value 

ISPA Tidak ISPA 

f % f % f %  

Ada 12 63,0 9 37,0 21 100 
0,025 

Tidak ada 8 65,5 6 34,5 14 100 

Total 20 53,0 15 47,0 35 100  

 
Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa dari 35 responden, lebih dari sebagian 
responden yang anggota keluarganya memiliki kebiasaan merokok dalam rumah 
mengalami kejadian ISPA yaitu sebanyak 12 responden (63,0%), dan kurang dari 
sebagian responden balita yang anggota keluarganya tidak memiliki kebiasaan 
merokok dalam rumah tidak mengalami kejadian ISPA yaitu sebanyak 34 
responden (34,5%). Hasil uji chi-square didapatkan nilai p-value sebesar 0,025 
(p<0,05) sehingga H1 diterima, maka ada hubungan kebiasaan merokok dalam 
rumah dengan Kejadian ISPA pada Balita di RW XI Desa Pasrepan Kabupaten 
Pasuruan. 

 
Kepadatan Hunian 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 35 responden, lebih dari 
sebagian kepadatan hunian tidak memenuhi syarat yaitu sebanyak 20 responden 
(57,1%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepadatan hunian tidak 
memenuhi syarat karena ukuran rumah kurang dari 7 m2 dan memiliki penghuni 
2 orang. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan responden akan syarat 
rumah sehat dan adanya beberapa keluarga yang tinggal dalam satu rumah. 
Lingkungan rumah yang sehat sangat penting untuk kesehatan penghuninya. 
Pembangunan rumah yang memenuhi persyaratan kesehatan dapat 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara signifikan (Suharno et al., 
2019).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pakaya & 
Apriyani (2021), jumlah jiwa dalam satu kamar yang sebaiknya dua dewasa dan 



154 

 

Article History: 
Received: May 04, 2025; Revised: May 10, 2025; Accepted: May 22, 2025 

 

Nursing Sciences Journal. Vol. 9, No.1, April 2025  
P- ISSN: 2598-8220, E-ISSN: 2598-8212 

                

satu balita dengan luas minimal 9 m2, karena apabila dalam satu rumah terdapat 
salah satu anggota keluarga yang ISPA dapat menularkan kepada lainnya apalagi 
bila tidur dalam satu kamar yang luasnya kurang dari 9 m2 dan tidak terdapat 
ventilasi atau ventilasi kurang dari 10% luas lantai. Bangunan dan lingkungan 
yang tidak memenuhi standar kesehatan dapat menjadi sumber penyebaran 
penyakit, terutama penyakit yang terkait dengan lingkungan (Pratiwi & Bintara, 
2022). Hasil penelitian ini juga sebanding dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Putra et al (2022) yang mendapatkan hasil analisis univariat yaitu kepadatan 
hunian yang memenuhi syarat (53%) dan yang tidak memenuhi syarat (47%).  
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kepadatan hunian lebih 
banyak yang tidak memenuhi syarat karena ukuran kamar kurang dari 7 m² dan 
memiliki penghuni 2 orang, sebanyak 20 rumah. Kepadatan hunian yang memiliki 
luas kurang ruang tidur kurang dari 7 m²/orang akan meningkatkan frekuensi 
kontak, kepadatan populasi dan konsentrasi, tingkat kepadatan hunian yang 
tinggi dapat menyebabkan tingginya tingkat pencemaran lingkungan. Hasil 
penelitian menemukan bahwa kepadatan hunian rumah yang tidak memenuhi 
syarat mengalami kejadian ISPA, hal tersebut disebabkan karena adanya faktor 
kepadatan tempat tinggal atau keadaan rumah yang sempit dengan jumlah 
penghuni rumah yang banyak akan berdampak kepada kesehatan penghuni 
rumah, seperti oksigen tidak terpenuhi karena penghuni terlalu padat. 
Diharapkan kepada responden untuk tidak menempati kamar yang berukuran 7 
m2 tidak berpenghuni lebih 2 orang agar kamar tersebut tidak padat penghuni. 

 
Kebiasaan Merokok Dalam Rumah 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 35 responden, lebih dari 
sebagian anggota keluarga memiliki kebiasaan merokok dalam rumah yaitu 
sebanyak 20 responden (57,1%). Anggota keluarga yang merokok di dalam 
rumah dapat meningkatkan risiko masalah kesehatan pernapasan, terutama 
pneumonia pada anak-anak (Irianto et al., 2021). Keluarga menyadari bahaya 
mengenai merokok tetapi tetap merokok karena mereka berpendapat lebih baik 
tidak makan dari pada tidak merokok, dan mereka berpendapat bahwa bukan 
lelaki jika tidak merokok. Setiap selesai makan anggota keluarga tersebut selalu 
merokok dan satu hari bisa menghabiskan 3-5 batang rokok.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan merokok dalam rumah 
dilakukan oleh anggota keluarga. Berbagai penelitian ilmiah telah membuktikan 
bahwa rokok merupakah salah satu faktor risiko utama dari penyakit kanker, 
kanker mulut, penyakit jantung, tenggorokan, dan penyakit paru kronis 
(Ramadhan, 2023). Meskipun merokok diketahui berakibat fatal bagi perokok, 
perokok pasif juga dihadapkan pada konsekuensi yang sama (World Health 
Organization, 2019). Asap aktif dan asap tembakau lingkungan merupakan 
penyebab utama kematian di seluruh dunia, yang menyebabkan penyakit 
kardiovaskular dan paru-paru, kanker, dan kondisi yang melemahkan lainnya 
(World Health Organization, 2021).  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, kebiasaan merokok anggota keluarga 
responden dikarenakan kebiasaan yang telah dilakukan sehari-hari. Sumber asap 
rokok di dalam ruangan lebih membahayakan dari pada di luar ruangan karena 
sebagian orang menghabiskan 60-90% waktunya selama satu hari penuh di 
dalam ruangan. Populasi yang rentan terhadap asap rokok adalah anak-anak, 
karena mereka menghirup udara lebih sering dari pada orang dewasa. Asap 
rokok bukan hanya menjadi penyebab langsung kejadian ISPA pada balita tetapi 
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menjadi faktor tidak langsung yang diantaranya dapat melemahkan daya tahan 
tubuh balita. Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, dapat 
diasumsikan bahwa banyaknya keluarga yang masih merokok dalam rumah dan 
kebanyakan anggota keluarga merokok dekat dengan balita. Berdasarkan bedah 
kuesioner yang telah dilakukan didapatkan 34 (63,0%) rumah yang anggota 
keluarga merokok dalam rumah dan balitanya mengalami ISPA. Oleh karena itu, 
beresiko terhadap balita dan penghuni rumah. Diharapkan anggota keluarga 
tidak merokok dalam rumah apalagi dekat dengan balita karena akan 
membahayakan balita.  

Kejadian ISPA 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 35 responden, lebih dari 
sebagian mengalami ISPA yaitu sebanyak 26 responden (54,3%). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa, lebih dari sebagian responden mengalami ISPA. ISPA 
adalah infeksi akut yang menyerang satu atau beberapa bagian dari saluran 
pernapasan, dari hidung hingga jaringan dalam paru-paru (Sukma et al., 2024). 
ISPA  merupakan  masalah  kesehatan  yang  signifikan  pada  balita.  Terdapat  
masalah kondisi  fisik  rumah  yang  kurangnya  dari  ventilasi  rumah,  udara  
rumah  dan  kebiasaan merokok  didalam  rumah  dapat  terjadinya  ISPA 
(Hasibuan, S.M., & Irwansyah., 2022).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian ISPA di RW XI Desa Pasrepan 
Kabupaten Pasuruan disebabkan oleh beberapa faktor yaitu balita usia 13-24 
bulan yang berisiko mengalami ISPA dapat terjadi karena kondisi rumah yang 
tidak sehat. Keadaan lingkungan di dalam rumah yang buruk dapat berpengaruh 
terhadap Kesehatan dan gangguan pada saluran pernapasan. Hasil penelitian 
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Wisudariani et al (2022), juga 
menunjukkan faktor yang mempengaruhi kejadian ISPA pada balita adalah 
pengetahuan ibu dan kepadatan hunian kamar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  peneliti  yaitu  sebagian  besar  
balita  yang  menderita  ISPA  berusia kurang dari 10  bulan sebanyak 37 orang 
(23,12%),memiliki jenis kelamin perempuan sebesar 83 balita penderita ISPA, 
dan kejadian ISPA Terkait balita dan kebiasaan merokok anggota keluarga di 
dalam rumah sebanyak 143 balita (89,38%) terkena ISPA. Berdasarkan hasil 
yang didapatkan dalam penelitian ini, dapat diasumsikan bahwa banyaknya balita 
mengalami kejadian penyakit ISPA karena banyak anggota keluarga yang 
merokok dalam rumah dan memiliki kepadatan hunian yang tidak memenuhi 
syarat. Oleh karena itu, oksigen didalam rumah yang tidak terpenuhi. 

 
Hubungan Kepadatan Hunian dengan Kejadian ISPA 
Berdasarkan uji chi-square didapatkan nilai p-value sebesar 0,0001 (p<0,05) 
sehingga H1 diterima, maka ada hubungan kepadatan hunian dengan Kejadian 
ISPA pada Balita di RW XI Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan. Kejadian ISPA di 
RW XI Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan disebabkan oleh beberapa faktor 
yang mempengaruhi yaitu balita usia 13-24 bulan yang berisiko terkena ISPA. 
Kepadatan hunian yang padat juga berisiko terkena ISPA dan perilaku merokok 
anggota keluarga yang tinggi juga berisiko terkena penyakit ISPA. Kepadatan 
hunian dalam ruangan mempengaruhi terjadinya ISPA. Semakin padat jumlah 
penghuni di dalam rumah penularan ISPA lebih mudah terjadi karena produksi 
uap air dan karbon dioksida meningkat sehingga kondisi dalam rumah menjadi 
Lembab. Jumlah penghuni yang berada dalam satu rumah dapat mempermudah 
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penyebaran penyakit menular dalam kecepatan transmisi organisme salah satu 
penyakitnya adalah ISPA. Luas tempat tidur pada balita perlu juga diperhatikan, 
luas ruang tidur yang disyaratkan adalah minimal 8 m² untuk maksimal 2 orang 
penghuninya. Tingginya kepadatan hunian yang tidak memenuhi syarat 
disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat akan syarat rumah sehat, dan 
juga kurangnya sosialisasi tentang pengetahuan. Hasil penelitian Ventilasi yang 
buruk, kepadatan hunian yang tinggi, asap rokok di dalam ruangan, dan 
kelembapan udara yang tinggi meningkatkan risiko ISPA pada balita (Hidayanti et 
al, 2019).  
Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, dapat diasumsikan 
bahwa terdapat hubungan kepadatan hunian rumah dengan kejadian ISPA pada 
balita di RW XI Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan, hal ini disebabkan karena 
kepadatan hunian lebih banyak yang tidak memenuhi syarat karena ukurang 
kamar kurang dari 7 m² dan memiliki penghuni 2 orang. Kepadatan hunian yang 
memiliki luas kurang dari 7 m² akan meningkatkan frekuensi kontak, kepadatan 
populasi dan konsentrasi, tingkat kepadatan hunian yang tinggi dapat 
menyebabkan tingginya tingkat pencemaran lingkungan. Hal ini akan 
meningkatkan risiko terjadinya ISPA. Berdasarkan analisis kuesioner yang 
menderita ISPA didapatkan 34 (72,3%) rumah yang tidak memenuhi syarat 
kepadatan hunian rumah, karena rata-rata ukuran kamar kurang dari 7 m2 dan 
jumlah penghuninya lebih dari 2 orang. Diharapkan ukuran kamar lebih dari 7 m2 
dan penghuni tidak lebih dari 2 orang. 

 
Hubungan Kebiasaan Merokok dalam Rumah dengan Kejadian ISPA 
Berdasarkan uji chi-square didapatkan nilai p-value sebesar 0,025 (p<0,05) 
sehingga H1 diterima, maka ada hubungan kebiasaan merokok dalam rumah 
dengan Kejadian ISPA pada Balita di RW XI Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan. 
Perilaku merokok memiliki dampak negatif bagi kesehatan, terutama pada sistem 
pernapasan. Merokok juga meningkatkan kerentanan terhadap ISPA (Thamrin et 
al., 2022). Rumah dengan anggota keluarga perokok memiliki risiko lebih tinggi 
terkena ISPA pada balita dibandingkan dengan rumah yang bebas dari asap 
rokok. Perokok pasif di dalam rumah, terutama anak-anak, lebih rentan terkena 
dampak negatif asap rokok dibandingkan perokok aktif (Nanda Poniar et al., 
2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siska (2019), didapatkan 
nilai p value 0,007 (p < 0,05) yang artinya ada hubungan kebiasaan merokok 
dalam rumah dengan kejadian ISPA.  
Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Lutpiatina et 
al (2022), menunjukkan bahwa terdapat penurunan prevalensi gejala ISPA pada 
anak-anak pada tahun 2007, 2012, dan 2017, tanpa adanya perbedaan yang 
mencolok pada faktor lain yang terkait. Gaya hidup dan faktor lingkungan rumah 
tangga seperti penggunaan bahan bakar yang kotor, keberadaan perokok dalam 
rumah tangga, kualitas air minum yang buruk, fasilitas toilet yang tidak tersedia 
serta usia ibu dan usia anak menjadi faktor penentu yang harus diprioritaskan 
untuk diperbaiki. Kesadaran diri keluarga juga harus ditingkatkan untuk prospek 
kelangsungan hidup balita yang lebih baik.  
Berdasarkan hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, dapat diasumsikan 
bahwa banyaknya jumlah perokok akan sebanding dengan banyaknya penderita 
gangguan kesehatan. Berdasarkan analisis kuesioner yang peneliti lakukan 
ditemukan banyaknya balita terkena ISPA karena anggota keluarga banyak yang 
merokok dekat dengan balita dan menghabiskan rokok 10-20 batang per hari. 
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Asap rokok tersebut akan meningkatkan risiko untuk mendapatkan serangan 
ISPA. Asap rokok bukan hanya menjadi penyebab langsung kejadian ISPA tetapi 
menjadi faktor tidak langsung yang diantaranya 20 batang per hari. Asap rokok 
tersebut akan meningkatkan risiko untuk mendapatkan serangan ISPA. Asap 
rokok bukan hanya menjadi penyebab langsung kejadian ISPA tetapi menjadi 
faktor tidak langsung yang diantaranya dapat melemahkan daya tahan tubuh, 
karena anggota keluarga yang merokok dalam rumah asap rokoknya tidak 
keluar, jadi asap rokok berputar didalam rumah terus, ditambah lingkungan yang 
padat. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kepadatan hunian yang tidak memenuhi syarat di RW XI Desa Pasrepan 
Kabupaten Pasuruan, lebih dari sebagian yaitu sebanyak 20 responden (57,1%). 
Memiliki kebiasaan merokok dalam rumah oleh anggota keluarga di RW XI Desa 
Pasrepan Kabupaten Pasuruan lebih dari sebagian yaitu sebanyak 20 responden 
(57,1%). Kejadian ISPA pada balita di RW XI Desa Pasrepan Kabupaten 
Pasuruan, lebih dari sebagian yaitu sebanyak 26 responden (54,3%) mengalami 
ISPA. Ada hubungan kepadatan hunian dengan Kejadian ISPA pada Balita di RW 
XI Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan dengan nilai p-value sebesar 0,0001 
(p<0,05). Ada hubungan kebiasaan merokok dalam rumah dengan Kejadian ISPA 
pada Balita di RW XI Desa Pasrepan Kabupaten Pasuruan dengan nilai p-value 
sebesar 0,025 (p<0,05). Untuk peneliti selanjutnya dapa melakukan penelitian 
tentang faktor-faktor lain yang mempengaruhi ISPA pada balita serta komplikasi 
kebiasaan merokok dalam rumah.  
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